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Abstrak
Perilaku merokok pada kalangan remaja, khususnya siswa sekolah menengah pertama, merupakan

permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena dapat memengaruhi kesehatan, pembentukan
karakter, kedisiplinan, dan perkembangan peserta didik. Perilaku merokok dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, rasa ingin tahu, serta budaya
masyarakat yang masih menganggap merokok sebagai sesuatu yang biasa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi SMPN 2 Jasinga dalam mencegah perilaku merokok di kalangan siswa
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Bimbingan dan
Konseling, pembina OSIS, serta siswa sebagai informan penelitian. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan diperkuat melalui open coding, axial
coding, dan selective coding. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMPN 2 Jasinga telah menerapkan strategi pencegahan secara
terpadu melalui sosialisasi bahaya merokok, penerapan tata tertib dan sanksi, pembinaan dan
konseling, pengawasan, penyediaan media informasi, serta kerja sama dengan orang tua, Puskesmas,
dan kepolisian. Faktor pendukung meliputi komitmen sekolah, kerja sama warga sekolah, dukungan
orang tua, serta kemitraan dengan instansi terkait. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga yang masih memiliki kebiasaan merokok, keterbatasan
pengawasan di luar sekolah, dan budaya masyarakat yang menganggap merokok sebagai hal yang
wajar. Dengan demikian, keberhasilan pencegahan perilaku merokok memerlukan sinergi antara
sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial secara berkelanjutan.

Kata-kata kunci : Strategi Pencegahan, Perilaku Merokok, Siswa, Lingkungan Sekolah
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Pendahuluan

Perilaku merokok pada usia remaja merupakan salah satu persoalan yang perlu mendapat
perhatian dalam lingkungan pendidikan. Masa sekolah menengah pertama merupakan periode
perkembangan ketika peserta didik mengalami perubahan sosial dan psikologis serta mulai
mencari identitas diri. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih mudah menerima pengaruh
dari lingkungan sekitar, termasuk pengaruh teman sebaya dan keluarga. Kementerian Kesehatan
(2023) menjelaskan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai
pengaruh lingkungan, termasuk perilaku merokok.

Perilaku merokok pada siswa tidak hanya berkaitan dengan pilihan individu, tetapi juga
berhubungan dengan pembentukan karakter, kedisiplinan, kesadaran kesehatan, dan kemampuan
siswa dalam menghadapi pengaruh lingkungan. Penelitian Ismayanti ef al. (2024) menunjukkan
bahwa pengetahuan dan perilaku remaja Indonesia mengenai rokok masih menjadi perhatian.
Pengaruh teman sebaya juga menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong munculnya
perilaku merokok pada remaja (Wahyu & Riyadi, 2023). Selain itu, lingkungan keluarga
memiliki peran penting karena kebiasaan merokok yang terdapat dalam keluarga dapat menjadi
contoh bagi anak (Ayu et al., 2024).

Sekolah memiliki posisi strategis dalam melakukan pencegahan karena sekolah
merupakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, sikap, dan kebiasaan peserta didik. Pencegahan dapat dilakukan melalui
edukasi kesehatan, pembiasaan hidup sehat, penerapan aturan, pengawasan, pembinaan, dan
kerja sama dengan orang tua. Pencegahan sejak usia sekolah menengah pertama penting
dilakukan sebelum perilaku merokok berkembang menjadi kebiasaan yang menetap (Oritasari et
al, 2019).

SMPN 2 Jasinga Kabupaten Bogor menjadi lokasi penelitian karena berdasarkan hasil
penelitian ditemukan adanya upaya sekolah dalam mencegah perilaku merokok siswa. Sekolah
melaksanakan sosialisasi bahaya rokok melalui kegiatan sekolah, pembelajaran, layanan
Bimbingan dan Konseling, serta penyuluhan kesehatan. Sekolah juga menerapkan aturan
larangan merokok yang disertai pembinaan dan sanksi. Komunikasi dengan orang tua dilakukan
melalui rapat, parenting, pembagian rapor, dan pemanggilan orang tua ketika ditemukan
permasalahan siswa.

Selain itu, sekolah menyediakan poster, slogan, pamflet, mading, dan media edukasi
lainnya untuk memperkuat pesan pencegahan. Sekolah juga menjalin kerja sama dengan
Puskesmas dan kepolisian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi tersebut tidak hanya
berorientasi pada larangan dan pemberian sanksi, tetapi juga mengedepankan pendekatan
preventif, edukatif, pembinaan, dan pengawasan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada dua permasalahan utama,
yaitu bagaimana strategi SMPN 2 Jasinga dalam mencegah perilaku merokok di kalangan siswa
serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi tersebut. Tujuan
penelitian adalah memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan strategi pencegahan perilaku
merokok serta mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya.
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Upaya pencegahan perilaku merokok di lingkungan sekolah pada dasarnya memerlukan
keterlibatan berbagai pihak secara berkelanjutan. Guru memiliki peran penting dalam
memberikan pemahaman mengenai dampak rokok, melakukan pengawasan terhadap perilaku
siswa, serta memberikan pembinaan ketika ditemukan indikasi perilaku merokok. Guru
Bimbingan dan Konseling juga berperan dalam memberikan layanan yang bersifat preventif
maupun kuratif sesuai dengan kondisi siswa. D1 sisi lain, keterlibatan orang tua diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai dan kebiasaan hidup sehat yang dibangun di sekolah juga diperkuat
dalam lingkungan keluarga. Dengan demikian, keberhasilan pencegahan tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan aturan sekolah, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan, keteladanan,
komunikasi, dan kerja sama antarpihak.

Dalam pelaksanaannya, strategi pencegahan perilaku merokok dapat menghadapi
berbagai kendala. Pengaruh teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, kebiasaan merokok
anggota keluarga, serta kemudahan siswa memperoleh rokok dapat menjadi tantangan bagi
sekolah. Selain itu, keterbatasan pengawasan di luar lingkungan sekolah menyebabkan sekolah
tidak sepenuhnya dapat mengendalikan perilaku siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
strategi pencegahan perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan faktor
internal dan eksternal siswa. Sekolah tidak cukup hanya memberikan larangan, tetapi perlu
membangun kesadaran siswa melalui pendidikan kesehatan, penguatan karakter, pembiasaan
perilaku hidup sehat, serta pemberian ruang bagi siswa untuk memahami konsekuensi dari
pilihan perilakunya.

Oleh karena itu, kajian mengenai strategi pencegahan perilaku merokok di SMPN 2
Jasinga Kabupaten Bogor menjadi penting untuk dilakukan karena dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana kebijakan dan program pencegahan diterapkan dalam konteks nyata di
lingkungan sekolah. Penelitian ini juga dapat mengungkap keterkaitan antara strategi sekolah
dengan dukungan guru, orang tua, tenaga kesehatan, dan pihak terkait lainnya dalam mencegah
perilaku merokok siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah
dalam memperkuat strategi pencegahan sekaligus memberikan masukan bagi pengembangan
program pembinaan siswa yang lebih edukatif, preventif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai strategi SMPN 2
Jasinga dalam mencegah perilaku merokok di kalangan siswa. Data penelitian diperoleh
berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Bimbingan
dan Konseling, pembina OSIS, serta siswa. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan
keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan pencegahan perilaku merokok di
lingkungan sekolah. Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri dengan didukung
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai bentuk strategi, pelaksanaan
aturan, pembinaan, pengawasan, kerja sama dengan orang tua, serta faktor pendukung dan
penghambat. Observasi digunakan untuk melihat kondisi lingkungan sekolah, media informasi,
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tata tertib, serta bentuk kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan perilaku merokok.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis juga diperkuat melalui open coding, axial coding, dan selective
coding. Open coding digunakan untuk mengidentifikasi konsep awal dari data wawancara, axial
coding digunakan untuk mengelompokkan kode ke dalam kategori yang saling berkaitan,
sedangkan selective coding digunakan untuk menemukan tema inti penelitian. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil dan Pembahasan
Strategi SMPN 2 Jasinga dalam Pencegahan Perilaku Merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMPN 2 Jasinga telah menerapkan strategi
pencegahan perilaku merokok secara terpadu. Strategi tersebut meliputi sosialisasi bahaya
merokok, penerapan tata tertib, pembinaan melalui layanan Bimbingan dan Konseling,
pengawasan, penyediaan media edukasi, serta kerja sama dengan orang tua, Puskesmas.
Strategi tersebut diarahkan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sekaligus
meningkatkan kesadaran siswa agar tidak terlibat dalam perilaku merokok.

Sosialisasi bahaya merokok menjadi salah satu strategi preventif yang dilakukan
secara berkelanjutan. Sosialisasi diberikan melalui upacara bendera, Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS), pembelajaran di kelas, layanan BK, penyuluhan dari
Puskesmas, dan penyuluhan dari pihak kepolisian. Penyampaian informasi secara berulang
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai dampak negatif rokok serta
kemampuan siswa dalam menolak ajakan merokok. Hal tersebut sejalan dengan Maysarah
(2021) yang menjelaskan bahwa pencegahan dapat dilakukan sebelum suatu masalah
kesehatan berkembang menjadi perilaku yang menetap melalui pendidikan dan promosi
kesehatan.

Strategi berikutnya adalah penerapan tata tertib sekolah. Sekolah memiliki aturan
yang melarang siswa membawa, menyimpan, maupun mengonsumsi rokok di lingkungan
sekolah. Pelanggaran ditindak melalui pembinaan secara bertahap, mulai dari teguran,
konseling, surat peringatan, pemanggilan orang tua, hingga skorsing apabila pelanggaran
dilakukan secara berulang. Penerapan aturan tersebut tidak hanya dimaksudkan sebagai
pemberian efek jera, tetapi juga sebagai sarana pendidikan agar siswa memahami tanggung
jawab terhadap perilakunya.

Penerapan tata tertib merupakan bagian dari strategi organisasi sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan kondusif. Dalam konteks manajemen
strategi, strategi merupakan rangkaian keputusan dan tindakan yang disusun untuk mencapai
tujuan tertentu secara efektif (Rusdiana, 2020). Dengan demikian, aturan larangan merokok
di SMPN 2 Jasinga menjadi salah satu bentuk strategi sekolah untuk mewujudkan
lingkungan yang bebas dari perilaku merokok.

Pembinaan dan konseling juga menjadi bagian penting dari strategi sekolah. Guru
BK memberikan pembinaan kepada siswa yang melakukan pelanggaran melalui konseling,
pemberian nasihat, motivasi, dan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi siswa.
Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa sekolah tidak hanya mengandalkan hukuman,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami kesalahan dan
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memperbaiki perilakunya. Hal tersebut sejalan dengan Abdullah (2024) yang menjelaskan
bahwa lingkungan sekolah dapat membentuk karakter melalui keteladanan, pembiasaan, dan
pembinaan.

Pengawasan dilakukan oleh guru, wali kelas, guru BK, dan tenaga kependidikan.
Pengawasan tidak hanya dilakukan selama proses pembelajaran, tetapi juga pada lingkungan
sekolah lainnya. Apabila ditemukan indikasi perilaku merokok, guru melakukan pembinaan
dan melaporkannya kepada pihak BK maupun orang tua. Pengawasan tersebut menjadi
penting karena pencegahan tidak akan berjalan optimal apabila aturan sekolah tidak disertai
dengan pelaksanaan pengawasan yang konsisten.

Sekolah juga memanfaatkan media informasi sebagai sarana penguatan pesan
pencegahan. Berdasarkan dokumentasi penelitian, ditemukan poster, slogan, mading, banner
kebijakan hidup sehat tanpa rokok, serta poster “No Smoking and Vaping”. Media tersebut
berfungsi sebagai pengingat bagi siswa mengenai larangan merokok dan pentingnya
menerapkan pola hidup sehat.

Kerja sama dengan pihak eksternal menjadi strategi tambahan yang mendukung
pencegahan. SMPN 2 Jasinga bekerja sama dengan orang tua dalam melakukan komunikasi
dan pembinaan siswa. Selain itu, sekolah bekerja sama dengan Puskesmas dalam
memberikan edukasi kesehatan dan dengan kepolisian dalam memberikan penyuluhan
mengenai kenakalan remaja. Kerja sama tersebut menunjukkan bahwa pencegahan perilaku
merokok tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi membutuhkan keterlibatan
berbagai pihak.

Berdasarkan hasil open coding, axial coding, dan selective coding, ditemukan core
category bahwa strategi pencegahan perilaku merokok di SMPN 2 Jasinga dilaksanakan
secara terpadu melalui sinergi program, kebijakan, dan keterlibatan warga sekolah. Strategi
tersebut terdiri atas sosialisasi bahaya merokok, penerapan tata tertib dan sanksi, pembinaan
dan konseling, penyediaan media informasi, pengawasan, keteladanan, serta kerja sama
dengan orang tua. Keseluruhan strategi tersebut saling melengkapi dalam membentuk sistem
pencegahan yang terintegrasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pencegahan perilaku merokok di
SMPN 2 Jasinga tidak berdiri sebagai program yang terpisah, tetapi membentuk suatu
rangkaian tindakan yang saling berkaitan. Sosialisasi berfungsi membangun pengetahuan
dan kesadaran siswa, tata tertib memberikan batasan perilaku, sedangkan pembinaan dan
konseling memberikan ruang bagi siswa untuk memahami serta memperbaiki perilakunya.
Pengawasan dan keteladanan memperkuat pelaksanaan aturan dalam kehidupan sehari-hari,
sementara media edukasi dan kerja sama dengan orang tua, Puskesmas, serta kepolisian
memperluas dukungan terhadap program sekolah. Dengan demikian, strategi pencegahan
dapat dipahami sebagai proses yang berlangsung secara berkelanjutan melalui kombinasi
pendekatan edukatif, preventif, pembinaan, dan pengawasan.

Lebih lanjut, hasil selective coding menunjukkan bahwa keberhasilan strategi
pencegahan sangat dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan dan keterlibatan berbagai
pihak. Strategi yang telah dirancang sekolah akan lebih efektif apabila didukung oleh
komitmen guru, kepatuhan siswa, komunikasi dengan orang tua, serta dukungan lembaga
eksternal. Sebaliknya, apabila pengawasan, pembinaan, atau komunikasi tidak dilakukan
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secara konsisten, maka upaya pencegahan berpotensi kurang optimal. Oleh karena itu,
strategi pencegahan perilaku merokok di SMPN 2 Jasinga dapat dimaknai sebagai sebuah
sistem yang menempatkan sekolah sebagai pusat koordinasi dalam membangun lingkungan
pendidikan yang sehat, sekaligus mendorong terbentuknya kesadaran dan tanggung jawab
siswa untuk menghindari perilaku merokok.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi pencegahan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung utama berasal dari komitmen sekolah dalam
menjalankan kebijakan larangan merokok, kerja sama antara kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, dan tenaga kependidikan, keberadaan tata
tertib yang jelas, dukungan orang tua, serta kerja sama dengan Puskesmas dan kepolisian.

Lingkungan sekolah yang kondusif juga menjadi faktor penting. Kerja sama antarwarga
sekolah dapat memperkuat pembiasaan, pengawasan, dan pembentukan perilaku positif.
Temuan tersebut sejalan dengan Saifullah er al. (2024) yang menunjukkan pentingnya
lingkungan pendidikan yang mendukung dalam proses pembentukan karakter peserta didik.
Selain faktor pendukung, penelitian menemukan beberapa hambatan. Hambatan yang paling
dominan adalah pengaruh teman sebaya. Siswa dapat memperoleh dorongan untuk mencoba
merokok dari kelompok pergaulan. Selain itu, lingkungan keluarga yang masih memiliki
kebiasaan merokok dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa. Ayu et al. (2024)
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan teman sebaya merupakan faktor yang berkaitan
dengan perilaku merokok remaja.

Hambatan lainnya adalah keterbatasan pengawasan ketika siswa berada di luar

lingkungan sekolah. Sekolah memiliki keterbatasan dalam mengontrol aktivitas siswa setelah
meninggalkan lingkungan sekolah. Selain itu, budaya masyarakat yang menganggap merokok
sebagai sesuatu yang wajar juga menjadi tantangan dalam pencegahan.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian guru yang merokok di
lingkungan sekolah meskipun tidak dilakukan di hadapan siswa. Kondisi tersebut menjadi salah
satu tantangan karena keteladanan warga sekolah merupakan bagian penting dalam
pembentukan perilaku peserta didik.

Keberhasilan pencegahan perilaku merokok tidak hanya bergantung pada keberadaan
aturan sekolah. Keberhasilan juga ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan, pengawasan,
keteladanan, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial. Semakin kuat sinergi antara sekolah,
keluarga, masyarakat, dan instansi terkait, semakin besar peluang keberhasilan pencegahan
perilaku merokok di kalangan siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa SMPN 2 Jasinga telah menerapkan
strategi pencegahan perilaku merokok secara terpadu melalui pendekatan preventif, edukatif, dan
pembinaan. Strategi tersebut diwujudkan melalui sosialisasi bahaya merokok, penerapan tata tertib
dan sanksi, layanan Bimbingan dan Konseling, pengawasan guru dan wali kelas, penyediaan
media informasi, serta kerja sama dengan orang tua, Puskesmas.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi meliputi komitmen sekolah, kerja sama
antarwarga sekolah, keberadaan aturan yang jelas, dukungan orang tua, serta kemitraan dengan
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instansi terkait. Sementara itu, faktor penghambat meliputi pengaruh teman sebaya, lingkungan
keluarga yang masih memiliki kebiasaan merokok, keterbatasan pengawasan di luar sekolah,
budaya masyarakat yang menganggap merokok sebagai hal yang wajar, serta masih ditemukannya
sebagian guru yang merokok di lingkungan sekolah.

Strategi pencegahan perilaku merokok di SMPN 2 Jasinga telah berjalan dengan baik,
tetapi masih perlu diperkuat secara berkelanjutan. Pencegahan tidak cukup hanya dilakukan
melalui aturan dan sanksi, tetapi membutuhkan pendidikan, pembinaan, keteladanan, pengawasan,
serta sinergi antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan instansi terkait.
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